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ABSTRAK
Pelatihan dan pendampingan dalam produksi eco-enzyme telah menjadi solusi inovatif untuk pengelolaan limbah organik secara berkelanjutan di Kabupaten OKU. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak kegiatan pelatihan dan pendampingan tersebut terhadap masyarakat, khususnya dalam hal peningkatan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam produksi eco-enzyme. Pendekatan partisipatif digunakan, di mana anggota masyarakat terlibat langsung dalam proses produksi dan pemanfaatan eco-enzyme. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa masyarakat mampu memproduksi eco-enzyme secara mandiri dan telah terjadi peningkatan pemahaman mengenai pengelolaan limbah organik. Kontribusi orisinal dari penelitian ini terletak pada penerapan model pelatihan berkelanjutan yang tidak hanya menekankan aspek teknis produksi eco-enzyme, tetapi juga dampaknya terhadap perubahan perilaku masyarakat menuju pengelolaan limbah yang lebih berkelanjutan.
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ABSTRACT
Training and guidance on eco-enzyme production have become an innovative solution for the sustainable management of organic waste in OKU Regency. This study aims to assess the impact of these training and guidance activities on the community, particularly in terms of improving their knowledge and skills in eco-enzyme production. A participatory approach was used, in which community members were directly involved in the process of producing and utilizing eco-enzymes. The training results show that the community is able to produce eco-enzymes independently and that there has been an increase in understanding regarding organic waste management. The original contribution of this study lies in the application of a sustainable training model that not only emphasizes the technical aspects of eco-enzyme production but also its impact on changing community behavior toward more sustainable waste management.
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Pendahuluan
Masalah pengelolaan sampah, terutama sampah organik, masih menjadi tantangan lingkungan yang cukup besar di berbagai wilayah, termasuk di Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU). Ketika penanganan sampah organik belum dilakukan secara optimal, hal ini berpotensi menimbulkan dampak negatif seperti bau tidak sedap, peningkatan emisi gas metana, serta risiko gangguan kesehatan bagi masyarakat (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2023). Oleh sebab itu, diperlukan strategi pengelolaan sampah yang efektif, mudah dilaksanakan, dan berkelanjutan.

Salah satu pendekatan yang menjanjikan adalah pengolahan sampah organik menjadi eco-enzyme. Eco-enzyme merupakan cairan hasil fermentasi limbah organik, seperti kulit buah dan sayuran, yang ditambahkan gula dan air (Saraswati & Witoyo, 2024). Proses fermentasi ini menghasilkan berbagai senyawa bioaktif, seperti enzim, asam organik, flavonoid, dan polifenol, yang berkontribusi positif bagi kelestarian lingkungan (Mutiarasari et al., 2023). Selain itu, eco-enzyme dikenal sebagai produk ramah lingkungan yang dapat dimanfaatkan sebagai pembersih alami, pupuk cair, maupun agen pengurai limbah organik (Sulastri, 2023).

Pemanfaatan eco-enzyme juga ikut membantu mengurangi volume sampah yang dibuang ke tempat pembuangan akhir (TPA), sekaligus memperkuat sistem pengelolaan sampah berbasis masyarakat (Wantania et al., 2024). Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penerapan eco-enzyme mampu meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap pelestarian lingkungan dan mengurangi ketergantungan pada bahan kimia sintetis (Fida et al., 2025).

Namun demikian, dalam praktiknya, tingkat pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengolah sampah organik menjadi produk yang bernilai masih tergolong rendah. Hal ini menunjukkan urgensi adanya program pelatihan dan pendampingan untuk meningkatkan kemandirian masyarakat dalam pengelolaan sampah (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2023). Sebagai realisasi dari upaya tersebut, telah dilaksanakan pelatihan pembuatan eco-enzyme di Kabupaten OKU. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga lingkungan serta memberikan pemahaman yang benar mengenai tata cara pengelolaan sampah organik. Peserta memperoleh materi yang mencakup konsep, manfaat, dan langkah-langkah pembuatan eco-enzyme secara komprehensif.

Selain penyampaian materi secara teoritis, pelatihan ini juga dilengkapi praktik langsung pembuatan eco-enzyme dengan menggunakan bahan yang sederhana, yaitu kulit nanas dan kulit jeruk sebagai bahan organik utama. Melalui metode demonstrasi dan praktik ini, diharapkan masyarakat tidak hanya memahami konsep secara ilmiah, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan pelatihan pembuatan eco-enzyme sebagai salah satu solusi pengelolaan sampah organik yang berkelanjutan di Kabupaten OKU. Diharapkan kegiatan ini dapat mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan sampah organik, sehingga turut menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat.

METODE
Kegiatan ini menggunakan metode pelatihan dan pendampingan dalam pengelolaan sampah organik menjadi eco-enzyme di Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU). Metode yang diterapkan terdiri dari dua tahap utama, yaitu penyampaian materi edukatif dan pelatihan praktik pembuatan eco-enzyme yang dilaksanakan secara partisipatif bersama masyarakat. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat serta membekali mereka dengan pengetahuan mengenai cara pengelolaan sampah organik secara tepat.

Lokasi dan Subjek Kegiatan

Kegiatan pelatihan pembuatan eco-enzyme dilaksanakan pada Kantor Desa Pusar, Jalan Kolonel Burlian, Desa Pusar, Kecamatan Baturaja Barat, Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU). Peserta pelatihan terdiri dari aparatur desa, Tim Ketahanan Pangan, ibu-ibu PKK, dan warga masyarakat setempat. Pemilihan peserta dimaksudkan untuk memperkuat pemahaman dan kemampuan masyarakat guna mengolah limbah organik rumah tangga secara berkelanjutan melalui produksi eco-enzyme sebagai upaya pengelolaan sampah organik.
Tahapan Pelaksanaan Pelatihan

Tahap persiapan diawali oleh koordinasi intensif dengan Kepala Desa Pusar. Tim terlebih dahulu menguji coba proses pembuatan eco-enzyme sebelum disosialisasikan ke masyarakat, kemudian menyusun materi pembelajaran dan menyiapkan metode pelatihan yang sesuai.

Selama tahap pelaksanaan, materi pelatihan meliputi pengenalan bahan serta peralatan yang dibutuhkan, manfaat eco-enzyme, panduan penggunaan, dan langkah-langkah pembuatannya secara praktis.

Teknik Evaluasi

Efektivitas pelatihan dievaluasi melalui sesi tanya jawab interaktif dan diskusi kelompok pasca-penjelasan materi, sehingga peserta yang masih bingung atau menemui ketidak sesuaian dapat segera bertanya kepada fasilitator guna mendapatkan penjelasan. Kami juga menerapkan pendekatan partisipatif masyarakat turun tangan, di mana peserta secara mandiri mempraktikkan pembuatan eco-enzyme dengan pendampingan langsung. Teknik ini memfasilitasi identifikasi miskonsepsi secara instan, dialog pemecahan masalah bersama, serta asesmen keterampilan praktis untuk menjamin pemahaman merata sebelum diimplementasikan di lingkungan rumah tangga.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil kegiatan pelatihan menunjukkan bahwa sebagian peserta sudah memahami manfaat eco-enzyme sebagai pupuk organik dan pembersih alami serta pernah mempraktikkannya, sedangkan sisanya belum mengenal prosedur pembuatannya sama sekali. Beberapa peserta bahkan telah menerapkannya langsung dengan menyiramkan eco-enzyme pada tanaman rumah tangga sebagai pupuk organik, menghasilkan pertumbuhan yang lebih optimal. Temuan ini konsisten dengan studi sebelumnya yang menyebutkan bahwa pemahaman masyarakat pedesaan terhadap teknologi pengolahan limbah organik masih rendah tanpa pelatihan terstruktur (Sari et al., 2022). Pada pelatihan, hampir semua peserta berpartisipasi secara aktif dengan antusiasme tinggi, khususnya saat sesi praktik langsung.
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Gambar 1. Penyampaian materi dan diskusi interaktif
Pada tahap pengantar pelatihan pengolahan eco-enzyme, masyarakat setempat diperkenalkan pada prinsip dasar eco-enzyme. Masyarakat mendapatkan penjelasan tentang kegunaan eco-enzyme dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan, seperti pupuk organik, pembersih alami, dan pengurai sampah. Materi disampaikan melalui presentasi slide secara visual, langsung dilanjutkan dengan praktik dan diskusi tanya jawab untuk menjamin pemahaman yang komprehensif bagi masyarakat sekitar.
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Gambar 2. Dokumentasi kegiatan praktik pembuatan eco-enzyme 
Pasca-sesi diskusi dan penyampaian materi, peserta langsung melakukan praktik pembuatan eco-enzyme berdasarkan penjelasan sebelumnya, dengan bimbingan langkah-langkah awal yang diuraikan secara terperinci. Dokumentasi kegiatan menggambarkan semangat tinggi masyarakat dalam mengikuti dan mempraktikkannya secara langsung.
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  Gambar 3. Foto bersama peserta dan fasilitator setelah selesai pelatihan
Sebagai penutup kegiatan, dilaksanakan dokumentasi foto bersama yang mencerminkan partisipasi aktif masyarakat dalam rangkaian pelatihan pembuatan eco-enzyme. Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta tentang aplikasi eco-enzyme sehari-hari untuk pengolahan limbah organik secara bijaksana, sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya bahwa pelatihan berbasis praktik partisipatif mampu meningkatkan kesadaran lingkungan hingga 70% di kalangan masyarakat pedesaan (Sari et al., 2022). Kegiatan ini tidak hanya menyediakan edukasi teknis, tetapi juga mendorong peran aktif komunitas dalam menjaga kebersihan lingkungan, mengurangi pembuangan sampah sembarangan, serta mengurangi dampak negatif terhadap ekosistem melalui pengelolaan limbah organik yang berkelanjutan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kegiatan pelatihan pembuatan eco-enzyme sebagai upaya pengelolaan sampah organik berkelanjutan di Kabupaten OKU menunjukkan hasil yang positif bagi masyarakat. Program ini mampu meningkatkan kesadaran bahwa sampah organik maupun sisa limbah rumah tangga sebenarnya dapat diolah kembali menjadi produk yang memiliki nilai guna bagi lingkungan sekitar. Melalui pelatihan tersebut, masyarakat memperoleh pengetahuan dan pemahaman baru terkait cara pengolahan sampah organik yang benar serta ramah lingkungan. Selain itu, kegiatan ini juga mengungkap bahwa masih ada sebagian masyarakat yang belum mengenal eco-enzyme beserta manfaatnya, sehingga pelatihan ini menjadi sarana penting dalam memberikan edukasi dasar. Pemanfaatan eco-enzyme berkontribusi dalam mengurangi kebiasaan membuang sampah secara sembarangan, terutama di area sungai, serta mendukung pelestarian lingkungan. Jika diterapkan secara konsisten, eco-enzyme dapat menjadi alternatif solusi yang praktis dan efektif dalam menangani permasalahan sampah organik di lingkungan masyarakat.
Sebagai saran, Diharapkan hasil pelatihan ini dapat diterapkan secara berkesinambungan oleh masyarakat untuk mengurangi sampah organik sekaligus menjaga kebersihan lingkungan, terutama di wilayah sungai dan tempat tinggal.
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